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The wole woe plant is one of the plants empirically used by the Weda
community in Central Halmahera district as a traditional medicine to
treat various diseases such as breast cancer, cysts, vaginal
discharge, diabetes mellitus, wounds, dysentery, cholesterol, and
gout. Therefore, a study was conducted on the antimicrobial activity
of the ethanolic extract of wole woe stems against gram-positive
bacteria S. epidermidis and S. aureus with the aim of determining the
concentration that provides antimicrobial activity of the ethanolic
extract of wole woe stems by using the agar diffusion method. The
results obtained in the screening test gave activity at a concentration
of 0.1% and the results of the minimum inhibitory concentration test
(MIC) and the minimum killing concentration test (MBC) obtained a
MIC value of 1.6% for S. epidermidis bacteria and 0.8% for S. aureus
bacteria, while the MBC value is 1.6% for both bacteria. The results
of statistical tests on the diameter of the inhibition zone from the
antimicrobial activity test against S. epidermidis and S. aureus,
showed that there was a difference in the ability to inhibit bacterial
growth between the positive control and the test concentration group
of 2.5%, 5% and 10%. In the ratio of the inhibitory ability of bacteria
at a spesific concentration, the test results showed that S.
epidermidis bacteria had different bacterial growth inhibition abilities
with S. aureus bacteria. Based on the results obtained, the ethanol
extract of wole woe stems has potential as an antimicrobial.
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ABSTRAK

Tumbuhan Wole Woe merupakan salah satu tumbuhan yang secara empiris dimanfaatkan oleh
masyarakat Weda di Kabupaten Halmahera Tengah sebagai obat tradisional mengobati berbagai
macam penyakit seperti antikanker payudara, kista, keputihan, diabetes melitus, luka, disentri,
kolesterol dan juga asam urat. Sehingga dilakukan penelitian tentang aktivitas antimikroba ekstrak
etanol batang wole woe terhadap bakteri gram positif S. epidermidis dan S. aureus dengan tujuan untuk
mengetahui konsentrasi yang memberikan aktivitas antimikroba dari ekstrak etanol batang wole woe
dengan menggunakan metode difusi agar. Hasil penelitian yang diperoleh pada uji skrining memberikan
aktivitas pada konsentrasi 0,1 % dan hasil uji konsentrasi hambat minimum (KHM) dan uji konsentrasi
bunuh minimum diperoleh nilai KHM 1,6 % untuk bakteri S. epidermidis serta 0,8 % untuk bakteri S.
aureus sedangkan nilai KBM 1,6 % untuk kedua bakteri. Hasil uji statistik data diameter zona hambatan
dari uji aktivitas antimikroba terhadap bakteri S. epidermidis dan S. aureus, menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri antara kontrol positif dengan kelompok
konsentrasi uji 2,5%,5% dan 10%. Pada perbandingan kemampuan penghambatan bakteri pada
konsentrasi tertentu di peroleh hasil uji menunjukkan bahwa bakteri S. epidermidis memiliki
kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri yang berbeda dengan bakteri S. aureus.
Berdasarkan hasil yang diperoleh ekstrak etanol batang wole woe memiliki potensi sebagai
antimikroba.

Kata kunci: Antimikroba; Staphylococus epidermidis; Stahpylococcus aureus; Tumbuhan wole woe;
Uji KHM dan KBM.

PENDAHULUAN kematian di seluruh dunia, sepertiganya

Perkembangan dunia pengobatan saat
ini telah berkembang semakin pesat dengan
munculnya beragam jenis obat-obatan yang
bersumber dari bahan alam. Beberapa tahun
terakhir ini, pencarian senyawa obat dari bahan
alam sangatlah banyak karena merupakan
sumber daya yang sangat potensial. Penelitian-
penelitian terhadap suatu senyawa antimikroba
menjadi salah satu Langkah awal untuk
mengetahui kegunaan dari senyawa yang
terdapat pada bahan alam tersebut. Adanya
senyawa aktif yang memiliki potensi sebagai
antimikroba di dalam bidang Kesehatan
merupakan suatu informasi yang penting
sebagai salah satu penanggulangan suatu
penyakit yang disebabkan oleh mikroba.?

Salah satu yang termasuk dalam
mikroba patogen adalah bakteri patogen yang
dapat menyebabkan suatu penyakit infeksi
pada manusia dan makhluk hidup lainnya.?
Penyakit infeksi merupakan salah satu
masalah Kesehatan di dunia terutama di

negara berkembang. Sebanyak 25 juta

disebabkan oleh penyakit infeksi. Sebagaian
besar penyakit infeksi disebabkan oleh bakteri.?
Bakteri patogen yang menyebabkan infeksi
yaitu bakteri gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan Stahpylococcus
epidermidis. Bakteri ini merupakan flora normal
dan dapat berubah menjadi patogen jika
perkembangannya di dalam tubuh melebihi
batas normal.*

Pengobatan untuk penyakit infeksi ini
melibatkan penggunaan antibiotika, namun
karena meningkatnya resistensi  bakteri
terhadap beberapa jenis antibiotika sehingga
pada akhirnya penggunaaan antibiotika
menjadi tidak efektif.> Salah satu upaya yang
dapat dilakukan dalam mencegah terjadinya
resistensi bakteri terhadap antibiotika yang
dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat
tradisional yang memiliki khasiat dan efektif
sebagai antimikroba.® Hal ini dapat mendorong

pentingnya penggalian sumber antimikroba
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lainnya dari bahan alam untuk digunakan
sebagai obat tradisional.

Masyarakat di Indonesia memiliki
kebiasaan menggunakan obat tradisonal
sebagai alternatif dalam mengobati berbagai
penyakit. Obat tradisional menggunakan bahan
alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan
tradisonal mengandung senyawa kimia yang
dikenal dengan metabolit sekunder.” Bagian
tumbuhan yang memiliki metabolit sekunder
atau biasa juga dikenal sebagai senyawa
bioaktif dapat ditemukan dibagian tumbuhan
seperti akar, batang, daun dan lain-lain.®

Tumbuhan wole woe merupakan salah
satu tumbuhan yang secara empiris
dimanfaatkan oleh masyarakat Weda di
kabupaten Halmahera Tengah sebagai obat
tradisional. Tumbuhan ini berasal dari hutan
dan tumbuh secara liar. Masyarakat Weda di
kabupaten Halmahera Tengah menggunakan
bagian batang dari tumbuhan wole woe ini
sebagai obat untuk mengobati berbagai
macam penyakit. Bagian tanaman yang sering
digunakan adalah batang. Cara
pengolahannya yaitu dengan cara merebus
batang yang sudah dirajang kemudian
diminum. Masyarakat setempat meyakini
batang wole woe dapat mengobati atau
menyembuhkan penyakit seperti antikanker
payudara, kista, keputihan, diabetes melitus,
luka, disentri, kolesterol dan juga asam urat.
Selain itu digunakan juga untuk pemeliharaan
Kesehatan.

Penggunaan tumbuhan wole woe ini
secara  empiris menunjukkan adanya
kandungan metabolit sekunder yang memiliki
potensi sebagai antimikroba. Namun sejauh ini
belum ada referensi tentang kandungan

metabolit sekunder, nama ilmiah serta khasiat

atau penggunaanya secara ilmiah, sehingga
perlu dilakukan penelitian tentang
pemanfaatannya sebagai obat tradisonal yang
berasal dari bahan alam. Penelitian
antimikroba merupakan salah satu upaya
pencarian zat-zat antimikroba yang berasal dari
alam. Pencarian tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan metode difusi agar
untuk mengetahui seberapa besar aktivitas
yang dihasilkan oleh batang wole woe dalam
bentuk ekstrak terhadap mikroba patogen.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan yang digunakan

Alat yang digunakan yaitu Alumunium
foil, Bunsen, cawan Petri (Pyrex®), cawan
porselin, Erlenmeyer (Pyrex®), gelas kimia
(Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), handscoon,
incubator (Mememrt®), jangka sorong digital,
jarum Ose, kapas, kain kasa, kertas saring,
laminary air flow (Envirco®), lemari pendingin,
masker, mikropipet dan tip, otoklaf (Smic®
model YX-280 B), oven (Memmert®),
seperangkat alat Refluks (Pyrex®), rotary
evaporator, spektofotmetri UV-VIS, timbangan
analitik (Chyco®). Bahan yang digunakan yaitu
aquadest, Antimicrobial susceptibility test
discs, bakteri uji (Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Staphylococcus epidermidis,),
DMSO (Dimetil sulfoksida), Etanol 70 9%,
Ekstrak etanol Batang wole woe, Disk antibiotic
kloramfenikol, handscoon, kertas saring,
medium Nutrien Agar (NA) dan medium Nutrien
Broth (NB), NaCl Fisiologis 0,9 %, spoit 1 cc
dan 10 cc, silika gel, tissue.
Prosedur Penelitian
Penyiapan Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan dicuci bersih
dan dikeringkan. Kemudian tabung reaksi dan
vial ditutup mulutnya dengan kapas kemudian

dibungkus dengan kertas, dan cawan petri
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dibungkus dengan kertas, kemudian disterilkan
pada oven dengan suhu 121 C selama 2 jam.
Jarum ose disterilkan dengan cara memijarkan
pada api Bunsen. Seluruh medium disterilkan
dengan autoklaf selama 15 menit.®
Penyiapan dan pengolahan sampel

Sampel batang wole woe yang akan
digunakan pada penelitian ini diambil di weda
kabupaten Halmahera tengah, provinsi maluku
utara. Batang wole woe dipotong kecil - kecil
kemudian dikeringkan. Dengan cara di angin-
anginkan dan diletakkan ditempat terbuka
dengan sirkulasi udara yang baik, sehingga
diperoleh simplisia kering.
Ekstraksi

Sampel direfluks pada suhu 70°C
selama 6 jam kemudian diangkat dan disaring
menggunakan kertas saring sehingga filtrat dan
ampas terpisah. Filtrat di tampung dalam
wadah kaca berpenutup dan ampas di refluks
Kembali sebanyak 4 kali setelah itu diganti
dengan sampel yang baru dan dilakukan lagi
ekstraksi dengan menggunakan metode refluks
Kembali. Filtrat yang diperoleh kemudian di
rotavapor dan diuapkan hingga diperoleh
ekstrak kental batang wole woe.°
Penyiapan Mikroba Uji

Adapun bakteri uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Staphylococcus
aureus ATCC 25923, Staphylococcus
epidermidis. Bakteri uji yang digunakan
diremajakan dengan cara memindahkan satu
ose bakteri yang ditanam pada medium NA,
kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi
dan diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37
°C untuk bakteri dan 3 x 24 jam untuk jamur.
Bakteri uji hasil peremajaan disuspensikan
menggunakan larutan NaCl fisiologis 0,9%
kemudian diukur kekeruhannya menggunakan

spektrofotometer hingga diperoleh nilai tingkat

kekeruhan 25% T pada panjang gelombang
580 nm.*?
Uji Skrining Antimikroba

Ekstrak etanol batang wole woe
ditimbang sebanyak 10 mg kemudian
dilarutkan dalam dimetilsulfoksida (DMSO)
sebanyak 0,2 mL setelah larut ditambahkan 9,8
mL medium nutrient agar, sehingga diperoleh
konsentrasi  0,1%. Campuran tersebut
dituangkan ke dalam cawan petri dan
digoyang-goyangkan agar rata dan dibiarkan
memadat. Biakan mikroba uji yang telah
disuspensi, masing-masing diambil sebanyak
20 pL dengan menggunakan mikropipet dan
diletakkan diatas medium yang telah padat,
kemudian digoreskan dengan menggunakan
ose bulat (metode surface plate), kemudian
cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama
1x 24 jam.®®
Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)

Ekstrak etanol batang wole woe yang
diperoleh diuji konsentrasi hambat
minimumnya  (KHM)
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan

terhadap  bakteri

Staphylococcus epidermidis dengan membuat
seri konsentrasi ekstrak yaitu 0,025 %, 0,05 %,
0,1 %, 0,2 %, 0,4 %, 0,4 %, 1,6 %, 3,2 %, 6,4
%, 12,8 %. Suspensi bakteri sebanyak 20 uL
dimasukkan kedalam cawan petri steril
kemudian ditambahkan dengan 10 mL medium
nutrient agar (NA. Setelah itu, antimicrobial
susceptibility test discs (disk blank) diletakkan
dalam media nutrient agar lalu di tambahkan
dengan seri konsentrasi ekstrak yang telah
dibuat sebanyak 20 pL. Selanjutnya diinkubasi
pada suhu 37 C selama 24 jam untuk
pengamatan konsentrasi hambat minimumnya.

Kemudian diamati diameter yang terbentuk.'*
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Pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum
(KBM)

Pada penentuan kadar bunuh minimum
diamati zona bening pada pengujian kadar
hambat minimum apabila terdapat zona bening
maka diinkubasi kembali selama 24 jam dan
diamati kembali zona bening pada petri
tersebut apabila tidak ditumbuhi bakteri maka
zona bening tersebut merupakan Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM).%*

Pengujian Aktivitas Antimikroba
Menggunakan Metode Difusi Agar

Metode pengujian aktivitas antimikroba
yang umum digunakan adalah metode difusi
agar. Medium nutrient agar diambil sebanyak
15 mL dan ditambahkan dengan 20 pL
suspensi bakteri uji, lalu dimasukkan kedalam
cawan petri. Antimicrobial susceptibility test
discs (disk blank) diletakkan kedalam diatas
medium yang telah memadat, kemudian
sampel ekstrak etanol batang wole woe yang
telah dibuat dengan seri konsnetrasi 2,5 %, 5 %
dan 10 % yang telah dilarutkan dengan DMSO
dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 20
puL. Setelah itu, diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam untuk bakteri. Kontrol positif
yang digunakan adalah disk antibitoik yang
berisi Kloramfenikol dan Kontrol negatif
menggunakan pelarut DMSO. Kemudian
diamati diameter hambatan yang terbentuk di
sekitar cakram uji.®
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan sampel
tumbuhan batang wole woe yang berasal dari
halmhera tengah, Maluku utara, yang telah di
determinasi pada laboratorium botani jurusan
biologi FMIPA Universitas Negeri Makassar
diperoleh sampai famili tumbuhan vyaitu
Fabaceae. Tujuan dari penelitian ini untuk

mengetahui aktivitas antimikroba dari ekstrak

etanol batang wole woe berdasarkan diameter
zona hambatan yang terbentuk dari beberapa
variasi konsentrasi ekstrak yang diujikan.

Simplisia kasar batang wole woe
diekstraksi dengan menggunakan
menggunakan metode refluks. Metode refluks
adalah metode ekstrkasi dengan bantuan
pemanasan. Ekstraksi refluks digunakan untuk
mengekstrkasi  bahan-bahan yang tahan
terhadap pemanasan dan memiliki tekstur
kasar, seperti batang, biji, akar.'” Pelarut yang
digunakan pada saat ekstraksi adalah etanol
70% dikarenakan etanol 70 % mempunyai daya
penetrasi yang baik pada sisi hidrofil dan lipofil,
sehingga dapat menembus membrane sel,
masuk ke dalam metabolit di dalam sel.'
Ekstrak etanol yang diperoleh dari batang wole
woe dengan metode refluks sebanyak 49,6
gram sedangkan hasil rendamen yang
diperoleh sebanyak 6,2 %.

Pengujian skrining antimikroba dari
ekstrak etanol batang wole woe dengan
konsentrasi 0,1 % dilakukan terhadap mikroba
patogen berdasarkan sifat patogenitasnya
dalam menyebabkan penyakit pada manusia
yaitu Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Staphylococcus epidermidis, menggunakan
metode dilusi padat serta menggunakan
medium nutrient agar (NA) yang merupakan
nutrisi yang cocok bagi pertumbuhan bakteri.
Hasil pengujian skrining menunjukkan bahwa
ekstrak etanol batang wole woe dengan
konsentrasi 0,1 % vyang diujikan terhadap
kedua bakteri menunjukkan bahwa tidak
terdapat pertumbuhan mikroba, yang artinya
ekstrak etanol batang wole woe, memiliki
potensi atau kemampuan sebagai antimikroba
pada tahap pengujian awal. Setelah uji skrining
dilakukan kemudian dilanjutkan dengan

pengujian konsentrasi hambat minimum (KHM)
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dan pengujian konsentrasi bunuh minimum
(KBM).

Pengujian KHM dan KBM ini
menggunakan seri konsentrasi dari ekstrak
etanol batang wole woe yaitu 0,025 %, 0,05 %,
0,1 %, 0,2 %, 0,4 %, 0,4 %, 1,6 %, 3,2 %, 6,4
%, 12,8 % terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 dan Staphylococcus
epidermidis dengan menggunakan metode

difusi agar, setelah itu diinkubasi selama 1 x 24

jam untuk menentukan nilai KHM nya dan
diinkubasi selama 2 x 24 jam untuk
menentukan nilai KBM nya. Metode ini
dilakukan dengan cara mengamati daya
hambat pertumbuhan mikroorganisme oleh
ekstrak yang diketahui dari daerah sekitar
kertas cakram (paper disk / disk blank) yang
ditumbuhi oleh mikroorgnasime.'® Hasil
pengujian KHM dan KBM dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimimum)

terhadap mikroba uiji

Bakteri uji (Diamater Zona Hambatan) (mm)

Konsentrasi (%) Hasil KHM Hasil KBM
S. epidrmidis S. aurues S. epidermidis S. aurues

12,8 17,98 13,49 14,83 12,45
6,4 13,97 12,15 10,96 10,95
3.2 11,6 9,30 9,42 9,34
1,6 10,39 8,86 8,93 8,27
0,8 0 8,20 0 0
0,4 0 8,52 0 0
0,2 0 0 0 0
0,1 0 0 0 0
0,05 0 0 0 0

0,025 0 0 0 0

Pengujian KHM ini digambarkan sebagai
efek bakteriostatik.?’ Berdasarkan tabel 1,
terlihat bahwa pada hasil pengujian KHM
menghasilkan diameter zona hambatan dan
zona irradikal seteleh diinkubasi 1 x 24 jam.
Untuk bakteri S. epidermidis menghasilkan
zona hambatan sebesar 10,39 mm, dimana
nilai KHM nya berada pada konsentrasi 1, 6 %
dan Untuk bakteri S. aureus menghasilkan
zona irradikal sebesar 8,52 mm, dimana nilai
KHM nya berada pada konsentrasi 0,4 %.
Sedangkan untuk pengujian KBM ini
digambarkan sebagai efek bakterisida.®
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa pada hasil
pengujian KBM menghasilkan zona radikal
setelah diinkubasi selama 2 x 24 jam. Untuk
bakteri S. epidermidis sebesar 8,93 mm, dan
bakteri S. aureus sebesar 8,27 mm, dimana

nilai KBM nya berada pada konsentrasi 1,6 %.

Ekstrak etanol batang wole woe ini memiliki
sifat bakteriosida dan juga sifat bakteriostatik.
Dimana, kemampuan suatu bahan antimikroba
dalam menghambat ataupun membunuh
pertumbuhan mikroorganisme tergantung pada
konsentrasi antimikroba.?® Setelah dilakukan
pengujian KHM dan KBM maka dilanjutkan
dengan pengujian aktivitas antimikroba.
Pengujian aktivitas antimikroba ekstrak
etanol batang wole woe dengan svariasi
konsentrasi yaitu 2,5 %, 5 % dan 10 % terhadap
bakteri S. epidermidis dan S.aureus dengan
menggunakan metode difusi agar. Hasil uiji
aktivitas antimikroba dapat dilihat pada tabel 2.
Hasil pengujian ekstrak etanol batang
wole woe dengan menggunakan metode difusi
agar, diatas menunjukkan bahwa diameter
zona hambatan yang dihasilkan variasi

konsentrasi terhadap mikroba uji bervariasi.
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Menurut Nilasary, Chintami dan Citra (2020) h.
11, yang dikutip dari (Davis dan Stout, 1971),
dimana menyatakan bahwa respon hambatan

pertumbuhan lemah apabila diameter < 5 mm,

sedang berdiameter 5 — 10 mm, kuat
berdiameter 10 — 20 mm dan sangat kuat

berdiameter > 20 mm.%

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antimikroba terhadap mikroba uji menggunakan metode difusi agar.

Diameter Zona Hambatan (mm)

Bakteri Uji Replikasi 25 % 5% 10% Kt
1 10.94 12.26 16.36 36.81
Staphylococcus epidermidis 2 11.14 12.35 15.01 38.4
3 11.99 12.61 14.89 38.9
1 9.39 10.29 12.73 28.5
Staphylococcus aureus 2 9.31 9.92 11.62 30.99
3 9.12 10.31 12.43 29.76

Berdasarkan tabel 2, hasil rata-rata
pengukuran diameter zona hambatan pada
konsentrasi 2,5 %, 5 % dan 10 % pada replikasi
1 sampai 3, menunjukkan diameter berkisar
10,94 mm sampai 16,36 mm terhadap bakteri
S. epidermidis, dimana setiap konsentrasi
menunjukkan respon pertumbuhan dengan
kategori kuat. Untuk bakteri S. aureus
menunjukkan diameter berkisar 9,12 mm
sampai 12,73 mm, dimana pada konsentrasi
2,5 % disemua replikasi menunjukkan respon
pertumbuhan dengan kategori sedang,
konsentrasi 5 % menunjukkan dua respon
pertumbuhan dengan kategori sedang dan kuat
sedangkan konsentrasi 10 % menunjukkan
respon pertumbuhan dengan kategori kuat.

Diameter zona hambatan yang terbentuk
pada semua kelompok konsentrasi dari ekstrak
etanol batang wole woe terhadap mikroba
patogen menunjukkan bahwa ekstrak etanol
batang wole woe memiliki daya hambat.
Terdapat perbedaan diameter zona hambatan
yang terbentuk pada  masing-masing
konsentrasi terhadap mikroba patogen.
Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka
semakin besar diameter zona hambatan yang
terbentuk. Dengan melihat diameter zona

hambatan yang terbentuk pada masing-masing

konsentrasi maka berdasarkan aktivitasnya
ekstrak etanol batang wole woe dapat
diklasifikasikan dengan kategori sedang
samapi kuat, semakin besar diameter zona
hambat di dalamnya semakin besar kandungan
senyawa yang berperan sebagai antimikroba
pada ekstrak batang wole woe tersebut.??

Kontrol negatif yang digunakan adalah
pelarut dimetilsulfoksida (DMSO), dimana
DMSO merupakan pelarut organik dan tidak
bersifat bakterisidal. Selain itu pelarut yang
dapat melarutkam hampir semua senyawa
polar maupun nonpolar.?®> Sedangkan Kontrol
positif yang digunakan adalah disk antibiotik
berisi kloramfenikol 30 ppm. Kontrol positif
digunakan dengan tujuan untuk membuktikan
bahwa perlakuan yang dilakukan pada
penelitian ini sudah tepat dan memberikan hasil
zona hambatan uang baik, dimana kategori
respon pertumbuhannya termasuk dalam
kategori sangat kuat karena > 20 mm.

Data diameter zona hambat selanjutnya
dianalisa secara statistik menggunakan one-
way anova. Untuk bakteri S. epidermidis hasil
uji menunjukkan adanya perbedaan antar
(p<0,05).  Untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok maka
dilakukan Uji Post Hoc LSD. Hasil uji

menunjukkan adanya perbedaan antara

kelompok  konsentrasi
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kelompok kontrol positif dengan kelompok
konsentrasi uji yang lain. Hal ini berarti bahwa
kelompok kontrol positif memiliki perbedaan
kemampuan penghambatan pertumbuhan
bakteri dengan semua kelompok konsentrasi
uji yang lain. Sedangkan kelompok konsentrasi
uji 2,5% dan 5% menunjukkan tidak ada
perbedaan. Hal ini berarti ekstrak konsentrasi
25% dan 5% memiliki kemampuan
penghambatan pertumbuhan bakteri yang
sama. Hasi uji statistik untuk bakteri S. aureus
memiliki hasil yang sama dengan S.
Epidermidis.

Untuk mengetahui adanya perbedaan
kemampuan penghambatan antar bakteri pada
masing-masing konsentrasi maka dilakukan
analisa statistik. Hasil analisa menggunakan uiji
Kruskall-wallis pada  konsentrasi  2,5%
menunjukkan  adanya perbedaan antar
kelompok bakteri uji (p<0,05). Untuk
mengetahui perbedaan antar kelompok maka
dilakukan uji lanjutan Mann-Whitney. Hasil uji
menunjukkan bakteri S. epidermidis memiliki
kemapuan penghambatan pertumbuhan
bakteri yang berbeda dengan bakteri S. aureus.
Hasil analisa menggunakan one-way anova
pada konsentrasi 5% dan 10% menunjukkan
adanya perbedaan antar kelompok bakteri uiji
(p<0,05). Untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok maka dilakukan uji lanjutan LSD.
Hasil uji menunjukkan bakteri S. epidermidis
memiliki kemampuan penghambatan
pertumbuhan bakteri yang berbeda dengan
bakteri S. aureus. Berdasarkan analisa statistik
diketahui bahwa bakteri S. Epidermidis
menunjukkan penghambatan yang lebih baik di
banding bakteri S. aureus.

KESIMPULAN
Ekstrak etanol batang wole woe

menghasilkan diameter zona hambatan pada

konsentrasi 2,5 %, 5 % dan 10 % terhadap
bakteri S. epidermidis dan S. aureus, sehingga
ekstrak etanol batang wole woe ini memiliki
potensi sebagai antimikroba.
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